




















































Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 



 

 

 

iii 
Universitas Indonesia 

PERNYATAAN ORISINALITAS 

 

 

 

Tesis ini adalah hasil karya saya sendiri,  

dan semua sumber baik yang dikutip maupun dirujuk  

telah saya nyatakan dengan benar 

 

 

 

 

   Nama   : Albert 

   NPM   : 1106125015 

 

TandaTangan   : 

 

 

Tanggal   : 9 Desember 2014 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 



 

 

 

iv 
Universitas Indonesia 

LEMBAR PENGESAHAN 

 

Tesis ini diajukan oleh 

Nama : Albert 

NPM : 1106125015 

Program Studi : Periodonsia 

Judul Tesis : Pengaruh  Serotipe C Streptococcus Mutans Terhadap 

Tingkat Keasaman Plak dan Saliva pada Penderita 

Hipersensitif Dentin  

   (Analisis Menggunakan Real Time PCR) 

 

Telah berhasil dipertahankan di hadapan dewan Penguji dan diterima sebagai 

persyaratan yang diperlukan untuk memperoleh gelar Dokter Gigi Spesialis 

Periodonsia pada Program Studi Spesialisasi Periodonsia Fakultas Kedokteran 

Gigi, Universitas Indonesia. 

 

 

 DEWAN PENGUJI 

 

Pembimbing I : Dr. Sri Lelyati, drg., SU., Sp.Perio(K)      ( )               

dan Penguji 

 

Pembimbing II : Robert Lessang, drg., Sp.Perio(K)   ( ) 

dan Penguji 

 

Ketua Penguji : Dr. Yuniarti Soeroso,drg., Sp.Perio (K)   ( )                           

 

Anggota Penguji : Yulianti Kemal, drg., Sp.Perio(K) ( )                           

 

Anggota Penguji : Hari Sunarto, drg., Sp. Perio (K)                 ( )                          

 

Ditetapkan di : Jakarta  

Tanggal  : 9 Desember 2014  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 



 

 

 

v 
Universitas Indonesia 

KATA PENGANTAR  

 

Puji syukur saya panjatkan yang sebesar-besarnya kepada Tuhan Yang Maha Esa 

karena atas berkat, rahmat dan bimbingannya, penulis dapat menyelesaikan tesis 

yang merupakan salah satu persyaratan pencapaian gelar Spesialis Periodonsia 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Indonesia. Penulis juga ingin 

mengucapkan terima kasih sedalam-dalamnya kepada seluruh pihak yang telah 

memberikan bantuan, motivasi serta semangat dalam perjalanan studi, yaitu: 

1. Dr. Sri Lelyati, drg., SU., Sp.Perio(K) sebagai dosen pembimbing I yang 

dengan sabar meluangkan waktu, ilmu, pikiran, serta tenaga untuk 

membimbing penulis selama masa penelitian dan studi. 

2. Robert Lessang, drg., Sp.Perio(K) sebagai dosen pembimbing II atas 

bimbingan, masukan, perhatian, pengertian dan waktu yang diberikan 

ditengah kesibukannya kepada penulis selama menyusun tesis penelitian. 

3. Hari Sunarto, drg., Sp.Perio(K) sebagai Kepala Departemen Periodonsia  

dan Pembimbing Akademik yang telah memberikan ijin dan motivasi serta 

semangat kepada penulis dalam menjalani penelitian dan studi. 

4. Dr. Yuniarti Soeroso, drg., Sp.Perio (K), Yulianti Kemal, drg., Sp.Perio(K), 

Hari Sunarto, drg., Sp. Perio (K), selaku Tim Penguji dalam sidang Tesis 

atas bimbingan, koreksi serta sarannya selama ini sehingga penelitian ini 

dapat bermanfaat bagi banyak pihak. 

5. Seluruh staf pengajar Departemen Periodonsia lainnya, Prof. Siti Wuryan, 

drg., SKM., MScD., PhD., Sp.Perio(K), Robert Lessang, drg., Sp.Perio(K), 

Irene Sukardi, drg.,Sp.Perio(K), Natalina, drg., SpPerio(K), Fatimah 

Tadjoedin, drg., SpPerio, Felix Hartono, drg., Sp.Perio, Antonius Irwan, 

drg., Sp.Perio, dan Yudha Rismanto, drg., Sp.Perio, atas bimbingannya serta 

inspirasinya bagi penulis. 

6. Fadli G, drg., Sp.Ort selaku Direktur Rumah Sakit Khusus Gigi dan Mulut 

(RSKGM) Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Indonesia atas kesempatan 

dan ijinnya sehingga penulis saat melaksanakan penelitian di RSGM FKG 

UI. 

7. Prof. Boy M. Bachtiar, drg., MS., Ph.D, yang telah mengizinkan penulis 

untuk melakukan penelitian di Laboratorium Biologi Oral FKG UI. 

Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 



 

 

 

vi 
Universitas Indonesia 

8. Orang tua penulis: ayahanda Rudy L dan ibunda Linda W yang telah 

memberikan dorongan semangat dan kasih sayang yang tidak terhingga 

kepada penulis selama masa studi dan khususnya dalam masa penulisan tesis 

ini, juga penulis sampaikan kepada saudara penulis Yuliana dan keluarga 

atas doa serta dukungannya kepada penulis. 

9. Angelina Jesslyn SE dan keluarga atas dukungan, semangat dan doa yang 

diberikan kepada penulis selama ini. 

10. Sahabat Johnson Petric, drg., Adityo W., drg., Ricky, drg., Sp.Perio, Astri, 

drg. Sp.Perio Dr.Wita Anggraeini, drg., Sp.Perio., Ine Ayu, drg., Marie 

Louisa, drg., Nadhia A. Harsas, drg., Edward Setiadi, drg., Cut Intan, drg., 

Desy dan May yang telah membantu dalam penelitian di laboratorium Oral 

Biologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Indonesia 

11. Teman-teman PPDGS Periodonsia angkatan 2009- 2014, 2009. Juga teman-

teman Iperdokan yang selalu memberi kebahagiaan di kala susah dan 

senang.  

12. Pak Satimin, Bu Sumarni, Mbak Leni, Mbak Lia, Mba May, dan Mba 

Dessy. Terima kasih atas bantuannya kepada penulis selama masa studi dan 

penulisan tesis ini. 

13. Seluruh pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu dan telah membantu 

penulis selama menjalankan masa studi di FKG UI. Semoga amal anda 

dibalas oleh Tuhan YME.  

 

      Jakarta, Juni 2014 

       Penulis  

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 



 

 

 

vii 
Universitas Indonesia 

 

 

HALAMAN PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI TUGAS 

AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS 

 

Sebagai civitas akademik Universitas Indonesia, saya yang bertanda tangan 

dibawah ini 

Nama : Albert 

NPM : 1106125015 

Program Studi : Periodonsia 

Departemen : Periodonsia 

Fakultas : Kedokteran Gigi 

Jenis karya : Tesis 

 

demi pengembangan ilmu pengetahuan, menyetujui untuk memberikan kepada 

Universitas Indonesia Hak Bebas Royalti Non ekslusif (Non-exclusive Royalty-

Free Right) atas karya ilmiah saya yang berjudul: 

Pengaruh  Serotipe C Streptococcus Mutans Terhadap Tingkat Keasaman Plak 

dan Saliva pada Penderita Hipersensitif Dentin 

(Analisis Menggunakan Real Time PCR ) 

beserta perangkat yang ada (jika diperlukan). Dengan Hak Bebas Royalti Non-

eksklusif  ini, Universitas Indonesia berhak menyimpan, mengahli media/format-

kan, mengelola dalam bentuk pangkalan data (database), merawat, dan 

mempublikasikan tugas akhir saya selama tetap mencantumkan nama saya 

sebagai penulis/pencipta dan sebagai pemilik Hak Cipta. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya. 

 

Dibuat di Jakarta 

Pada tanggal : 9 Desember 2014 

Yang menyatakan, 

 

 

(Albert) 

Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 



Universitas Indonesia ix 

ABSTRAK 

 

 

 

Nama   : Albert 

Program Studi  : Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Periodonsia 

Judul Tesis : Pengaruh  Serotipe C Streptococcus Mutans terhadap 

Tingkat Keasaman Plak dan Saliva pada Penderita Resesi 

Gingiva dengan Hipersensitif Dentin  

 (Analisis Menggunakan Real Time PCR) 

 

 

Latar Belakang: Hipersensitif dentin dipengaruhi oleh akumulasi plak pada 

permukaan gigi dan penetrasi bakteri pada tubulus dentin. Tujuan: Menganalisis 

proporsi serotipe c Streptococcus mutans  dan tingkat keasaman  di dalam plak 

dan saliva  penderita resesi gingiva yang hipersensitif  dentin dengan penderita 

resesi gingiva yang non hipersensitif. Metode: Tiga puluh enam sampel plak dan 

saliva dibagi dalam dua kelompok yaitu kelompok hipersensitif dan non 

hipersensitif. Dilakukan ekstrak DNA sampel, pengukuran pH sampel dan 

evaluasi amplifikasi serotipe c Streptococcus mutans dengan alat Real Time 

PCR. Hasil: Proporsi serotipe c Streptococcus mutans  di dalam plak dan 

saliva tidak berbeda pada penderita resesi gingiva dengan hipersensitif  

dentin maupun non hipersensitif, Kesimpulan: Proporsi serotipe c 

Streptococcus mutans  plak dan saliva tidak mempengaruhi hipersensitif 

dentin. 

 

Kata Kunci : Hipersensitif dentin, serotipe c Streptococcus mutans,  
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ABSTRACT 

 

 

 

Name   : Albert 

Study Program : Periodontology 

Title  : Effect of serotype C Streptococcus mutans for Plaque and 

Saliva Acidity Levels in Gingival Recession with Dentin 

Hypersensitivity  

   (Analysis Using Real Time PCR ) 

 

 

Background: dentin hypersensitivity is affected by the accumulation of plaque 

on the tooth surface and penetration of bacteria in the dentinal tubules. 

Objective: To analyze the proportion of serotype c Streptococcus mutans and the 

level of acidity in plaque and saliva of patients with hypersensitive dentin and 

non hypersensitive. Methods: Thirty-six plaque and saliva samples were divided 

into two groups: the hypersensitive and non-hypersensitive. Extract the sample 

DNA, measure the acidity levels and evaluate serotype c Streptococcus mutans 

amplification with Real Time PCR. Results: The proportion of serotype c 

Streptococcus mutans in plaque and saliva is not significantly different in the  

patients with gingival recession both hypersensitive and non-hypersensitive, 

Conclusions: The proportion of serotype c Streptococcus mutans in plaque and 

saliva are equally well both in hypersensitive and non hypersensitive cases. 

 

keyword : hypersensitive dentin, serotipe c Streptococcus mutans,  
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

Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 
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

  



         









       





 










    

     

        







       



           

         

           

     

   

 

          



 

   

       















Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 















          









   

         



   

  





  





         



    























Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 









 





       

           















   



        

 

        



     















      







    



Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 









         















       



 

 

Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 













 



       

    





 

          



          

       

       

         

         





  



  


         

          





    





         

        













Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 













           

          

         

           










        

       

        

         

       







       

         

        

        

        





        



       

 

         

        





  

         





Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 









  

          



        

        

     









  



       







  







       

         

          

       

       

 

          

         












           

Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 









         





        

           









          

        







         



 

          





          

         



         

         



        



       

   





         








Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 











    





       

         

 

   

    





      



            

         



         

          





         

        

         

       



        

 

















    

        

         

       

Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 
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

Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 
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
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
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Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 













        

           



           

        





          

  

 


 


 


 








         

  

      

 



   











 

 

    



  





   











Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 













       

          

         

  

      

  

          



          

          

          

         







 

        

         

          



         







 

       

       

        

 



 

Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 

















          

          

        

          





          





       

        

 

           



        

         



    

            



      



           




  

  

        



Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 



Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 















        

        

         

        



















   

   

   

   

























  

 



 

 

 

 













Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 











          



        

            

        
















 





   

     

     

     




       

           

        



        





      















Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 















 



 

    

    





       

        

         

         





         





        







 





  







     



   

      


















         

         

Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 











        







    

 





























Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 



















        

          





         



        









            

           

       





           

       

        

       





          





          

          

          







Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 











          



        

    

          



        

       

       

          



    

         

           

         







        



          

       





           

          

    





       

   

Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 











           



         

          

         

          



         



          

            





         

         





 

Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 



















 

            

        



         



     



          



 







  

         



         





















Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 













 



    

        



           



        



             



         


           



 



          

        



  



  


        







 



 





Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 











 

    



          





 

 


           



          





           



 

          



           





           

 



           



      



          



 

          



Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 











         

         



 

        



 

 

          


           

        



            

        

        



        

  



        




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Lampiran 2 : Lembar Pengumuman 

INFORMASI DAN SURAT PERMOHONAN KESEDIAAN PARTISIPASI 

DALAM PENELITIAN 

Kepada Yth, 

Bpk/Ibu/Sdr ________________ 

di tempat 

 

Dengan Hormat, 

 Bersama ini saya mohon kesediaan Bapak/Ibu/Sdr untuk berpartisipasi 

sebagai subjek penelitian saya yang berjudul : 

PENGARUH  SEROTIPE STREPTOCOCCUS MUTANS TERHADAP 

DERAJAT KEASAMAN PLAK DAN SALIVA PADA PENDERITA 

HIPERSENSITIF DENTIN 

(Analisis Menggunakan Real Time PCR) 

   

             Dengan tujuan untuk mengetahui apakah jumlah dan distribusi serotipe 

Streptococcus mutans pada penderita hipersensitif dentin. 

Dalam penelitian ini kepada Bpk/Ibu/Sdr akan dilakukan : 

1. Wawancara 

2. Pemeriksaan klinis dan tes sensitifitas gigi 

3. Pengambilan sampel plak pada gigi yang mengalami resesi gingiva 

4. Pengambilan sampel saliva (air liur) 

 

Prosedur pengambilan sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pengambilan sampel plak menggunakan tusuk gigi steril yang diusapkan ke 

permukaan gigi pada daerah yang mengalami resesi gingiva 

2. Pengambilan saliva tanpa stimulasi langsung ke dalam tabung menggunakan 

corong 
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3. Pengukuran senitifitas gigi menggunakan metode sebagai berikut: 

a. Permukaan gigi sampel ditiup dengan menggunakan alat 3 way 

syringe 

b. Permukaan gigi sampel digores dengan sonde halfmoon 

c. Permukaan gigi sampel disemprot dengan air dari alat 3 way syringe 

 

Adapun ketidaknyamanan yang akan dialami selama prosedur penelitian tersebut 

adalah waktu kunjungan yang diperlukan adalah kurrang lebih selama lima belas 

menit untuk wawancara, pemeriksaan klinis dan tes sensitifitas serta pengambilan 

sampel plak dan saliva yang akan diperiksa di laboratorium. Pengambilan sampel ini 

tidak menimbulkan rasa sakit dan tidak ada efek samping. 

 Keuntungan menjadi subjek penelitian ini yaiut mendapatkan pemeriksaan 

gigi dan konsultasi masalah kesehatan gigi secara cuma-cuma, mendapatkan data 

kondisi gigi hipersensitif secara laboratorik dan untuk pemeriksaan laboratorium 

tidak dikenakan biaya apapun. Diharapkan hasil penelitian ini secara keseluruhan 

dapat membantu solusi perawatan dentin hipersensitif di masa yang akan datang. 

Jika Bpk/Ibu/Sdr bersedia, surat pernyataan persetujuan menjadi subjek 

penelitian yang terlampir harap ditandatangani dan dikembalikan kepada drg.Albert. 

Perlu diketahui bahwa surat persetujuan tersebut tidak mengikat dan Bpk/Ibu/Sdr 

dapat mengundurkan diri dari penelitian ini kapan saja selama penelitian 

berlangsung.  

 Demikian semoga keterangan saya di atas dapat dimengerti dan atas 

kesediaan Bpk/Ibu/Sdr untuk berpartisipasi dalam penelitian ini saya ucapkan 

banyak terima kasih. 

Jakarta, ……………………  

Peneliti, 

drg. Albert 

Peserta Program Pendidikan Dokter Gigi Spesialis Periodonsia 

Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Indonesia 
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Lampiran 3 : Penjelasan bagi Subjek Penelitian 

 

PENJELASAN BAGI SUBJEK PENELITIAN 

 

Penelitian: 

PENGARUH  SEROTIPE STREPTOCOCCUS MUTANS TERHADAP 

DERAJAT KEASAMAN PLAK DAN SALIVA PADA PENDERITA 

HIPERSENSITIF DENTIN 

 (Analisis Menggunakan Real Time PCR)  

 

Peneliti : drg. Albert 

  

 Saya mengucapkan banyak terima kasih kepada Bpk/Ibu/Sdr atas 

kesediaannya meluangkan waktu untuk menjadi subjek penelitian ini. Pada 

kesempatan ini, saya ingin Bpk/Ibu/Sdr mengetahui dan memahami tujuan serta 

manfaat penelitian, sehingga mamahami apa yang dilakukan, diperiksa dan 

didapatkan sebagai hasil penelitian ini. Saya berharap Bpk/Ibu/Sdr bersedia ikut 

dalam penelitian sebagai relawan/ subjek penelitian dan semoga partisipasi ini dapat 

memberikan andil besar dalam perawatan terhadap dentin hipersensitif dan 

merupakan amalan Bpk/Ibu/Sdr khususnya bagi penderita dentin hipersensitif dan 

bagi dunia kedokteran gigi dalam mengetahui peran bakteri streptococcus mutans 

pada dentin hipersensitif. 

 

Apakah yang dimaksud dengan dentin hipersensitif? 

 Dentin hipersensitif adalah rasa sakit yang timbul pada dentin yang terbuka 

akibat respon terhadap rangsang kimia, termal, taktil atau osmotik karena dentin 

telah kehilangan lapisan sementumnya. Keadaan ini akan menyebabkan rasa yang 

tidak nyaman pada gigi. 

 

Apakah penyebab dentin hipersensitif? 

Penyebab dentin hipersensitif multifaktorial, diantaranya adalah kehilangan 

enamel akibat erosi atau abrasi, pengaruh biofilm plak, permukaan akar yang 
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kehilangan struktur sementumnya serta resesi gingiva yang terjadi karena penuaan, 

penyakit periodontal dan kebiasaan buruk pasien. Semua hal ini berpengaruh 

terhadap tubuli dentin dan menyebabkan hipersensitifitas. 

  

Apakah yang dimaksud dengan streptococcus mutans? 

S.mutans merupakan bakteri gram positif yang merupakan agen penyebab 

utama karies gigi karena berperan dalam pembentukan biofilm yang dikenal sebagai 

plak pada permukaan gigi. Bakteri ini bersidat asidogenik yaitu menghasilkan asam 

dan asidurik yaitu mampu hidup pada suasana asam. Bakteri ini mampu 

merusaktubuli dentin dan produk asam yang dihasilkan dapat menyebabkan 

demineralisasi pada permukaan gigi dan menyebabkan dentin hipersensitif. 

S.mutans terdiri dari serotipe c,e dan f 

 

Apakah tujuan dan manfaat penelitian ini? 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh serotipe S. mutans 

pada tingkat keasaman sampel plak dan saliva antara dentin hipersensitif .  

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah untuk menambah 

pengetahuan tentang peranan streptococcus mutans terhadap derajat keasaman yang 

terjadi pada penderita dentin hipersensitif agar dapat dilakukan perawatan yang tepat 

dalam pengobatan. 

 

Berapa lama penellitian akan dilakukan? 

 Penelitian terhadap Bpk/Ibu/Sdr akan dilakukan dalam satu kali pertemuan 

dan memakan waktu pemeriksaan 20 menit 

 

Bagaimana mengenai biaya? 

 Semua biaya pemeriksaan klinis maupun laboratorium akan ditanggung oleh 

peneliti, sehingga Bpk/Ibu/Sdr tidak akan dikenakan biaya. 
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Lampiran 4 : Lembar Persetujuan 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN 

 

 Setelah membaca dan mendapat penjelasan mengenai penelitian dan paham 

terhadap apa yang dilakukan dan diperiksa pada penelitian yang berjudul:  

 

PENGARUH  SEROTIPE STREPTOCOCCUS MUTANS TERHADAP 

DERAJAT KEASAMAN PLAK DAN SALIVA PADA PENDERITA 

HIPERSENSITIF DENTIN 

(Analisis Menggunakan Real Time PCR) 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini : 

Nama  : 

Alamat  : 

Telp.  : 

 

 Dengan ini saya menyatakan saya setuju menjadi subjek pada penelitian ini. 

 

 

Jakarta,…………..2014 

 

 

 

(……………………) 

Subjek Penelitian 
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Lampiran 5 : Lembar Pemeriksaan Klinis 

 

LEMBAR PEMERIKSAAN KLINIS 

 

Nama   :      

Umur   :       

Jenis Kelamin  : L / P 

Dentin hipersensitif : Ya/ Tidak 

 

Indeks Plak :    Indeks Kalkulus :  

 

Skor Plak pada gigi yang dijadikan Sampel  Resesi Gingiva 

  

Rahang Atas Rahang Bawah 

  B L  B L 

13   33   

14   34   

23   43   

24   44   

 

Indeks plak Silness & Loe 1964   Indeks Kalkulus 

0 = Tidak ada plak     0 = tidak ada kalkulus 

1 = Terdapat plak pada probe (tidak terlihat mata) 1 = Kalkulus supragingiva 

2 = Plak terlihat mata     2 = Kalkulus subgingiva 

3 = Jumlah Plak banyak    3 = Kalkulus supragingiva +  

             subgingiva 

Rahang Atas Rahang Bawah 

 B L  B L 

13   33   

14   34   

23   43   

24   44   
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Lampiran 6: Hasil Penghitungan Proporsi Serotipe C Strptococcus Mutans 

 

Hasil Penghitungan Proporsi Serotipe c S. Mutans pada Plak dan Saliva Penderita 

Dentin Hipersensitif dan Non sensitif 

Kondisi Dentin/ No.Sampel 2-Δct saliva 2-Δct plak 

non 1 ND ND 

non 2 0.0000021091 ND 

non 3 ND 0.000000033498 

non 4 0.0001526490 ND 

non 5 ND ND 

non 6 0.0068205863 ND 

non 7 0.0068205863 ND 

non 8 0.0068205863 0.000000251248 

non 9 0.0000026036 ND 

non 10 0.0000026036 ND 

non 11 ND 0.000006286373 

non 12 ND 0.000000226645 

non 13 0.0005969075 ND 

non 14 0.0005969075 ND 

non 15 ND ND 

non 16 ND ND 

sensitif 1 0.0000018041 0.000033280227 

sensitif 2 0.0000473840 ND 

sensitif 3 0.0003429028 0.000009108602 

sensitif 4 0.0000265524 ND 

sensitif 5 0.0000265524 0.000014569515 

sensitif 6 0.0000265524 ND 

sensitif 7 0.0000265524 ND 

sensitif 8 0.0000265524 ND 

sensitif 9 0.0000010523 0.310331903784 

sensitif 10 0.0000010523 ND 

sensitif 11 0.0000010523 ND 

sensitif 12 0.0000010523 0.000046270446 

sensitif 13 0.0000482092 ND 

sensitif 14 0.0000482092 ND 

sensitif 15 0.0000482092 0.000070685829 

sensitif 16 0.0000482092 0.000015724099 

sensitif 17 0.0000482092 ND 

sensitif 18 0.0000001881 ND 

sensitif 19 0.0000001881 ND 

sensitif 20 0.0000001881 ND 
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Lampiran 7: Analisis Data 

 

Tests of Normality 

 

Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

tingkat resesi gingiva ,839 36 ,000 

ph plak ,654 36 ,000 

ph saliva ,778 36 ,000 

proporsi S.Mutans serotipe 

C dalam saliva 
,352 36 ,000 

proporsi S.Mutans serotipe 

C dalam plak 
,158 36 ,000 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Descriptive Statistics 

Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

1,00 4,00 2,6806 ,87139 

6,50 7,50 6,7222 ,34733 

7,00 8,00 7,3472 ,35495 

,0000000000 ,0068205863 ,000627394767 
,001899335368

5 

,0000000000 ,3103319038 ,008625787230 
,051721050685

8 
    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengaruh serotipe..., Albert, FKG UI, 2014. 



 

Universitas Indonnesia 50 

Man Whitney antara pasien sensitif dan tidak sensitif 
 

Ranks 
 klasifikasi pasien N Mean Rank Sum of Ranks 

ph plak Sensitif 20 13,30 266,00 

Non Sensitif 16 25,00 400,00 

Total 36   

ph saliva Sensitif 20 15,98 319,50 

Non Sensitif 16 21,66 346,50 

Total 36   

proporsi S.Mutans serotipe 

C dalam saliva 

Sensitif 20 19,35 387,00 

Non Sensitif 16 17,44 279,00 

Total 36   

proporsi S.Mutans serotipe 

C dalam plak 

Sensitif 20 20,00 400,00 

Non Sensitif 16 16,63 266,00 

Total 36   

 

 

Test Statistics
a 

 ph plak ph saliva 

proporsi 

S.Mutans 

serotipe C 

dalam saliva 

proporsi 

S.Mutans 

serotipe C 

dalam plak 

Mann-Whitney U 56,000 109,500 143,000 130,000 

Wilcoxon W 266,000 319,500 279,000 266,000 

Z -3,980 -1,756 -,545 -1,171 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,000 ,079 ,586 ,242 

Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] ,001b ,109b ,604b ,352b 

a. Grouping Variable: klasifikasi pasien 

b. Not corrected for ties. 
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Spearman test 

Correlations 

 

klasifik

asi 

pasien 

tingkat 

resesi 

gingiva 

tingkat 

sensitivita

s dentin 

ph 

plak 

ph 

saliva 

proporsi 

S.Mutans 

serotipe C 

dalam saliva 

proporsi 

S.Mutans 

serotipe C 

dalam plak 

S

p

e

a

r

m

a

n'

s 

r

h

o 

klasifika

si pasien 

Correlation 

Coefficient 
1,000 -,763** -,881** ,673** ,297 -,092 -,198 

Sig. (2-

tailed) 
. ,000 ,000 ,000 ,079 ,593 ,247 

N 36 36 36 36 36 36 36 

tingkat 

resesi 

gingiva 

Correlation 

Coefficient 
-,763** 1,000 ,822** -,528** -,197 -,068 ,196 

Sig. (2-

tailed) 
,000 . ,000 ,001 ,249 ,694 ,253 

N 36 36 36 36 36 36 36 

tingkat 

sensitivit

as 

dentin 

Correlation 

Coefficient 
-,881** ,822** 1,000 -,534** -,391* ,071 ,057 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,000 . ,001 ,019 ,682 ,742 

N 36 36 36 36 36 36 36 

ph plak Correlation 

Coefficient 
,673** -,528** -,534** 1,000 ,185 ,220 -,281 

Sig. (2-

tailed) 
,000 ,001 ,001 . ,279 ,197 ,097 

N 36 36 36 36 36 36 36 

ph saliva Correlation 

Coefficient 
,297 -,197 -,391* ,185 1,000 -,568** ,049 

Sig. (2-

tailed) 
,079 ,249 ,019 ,279 . ,000 ,777 

N 36 36 36 36 36 36 36 

proporsi 

S.Mutan

s 

serotipe 

C dalam 

saliva 

Correlation 

Coefficient 
-,092 -,068 ,071 ,220 -,568** 1,000 -,033 

Sig. (2-

tailed) 
,593 ,694 ,682 ,197 ,000 . ,848 

N 
36 36 36 36 36 36 36 

proporsi 

S.Mutan

Correlation 

Coefficient 
-,198 ,196 ,057 -,281 ,049 -,033 1,000 
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s 

serotipe 

C dalam 

plak 

Sig. (2-

tailed) 
,247 ,253 ,742 ,097 ,777 ,848 . 

N 
36 36 36 36 36 36 36 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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